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The low mathematical problem-solving ability in algebraic arithmetic 

operations and the use of monotonous teaching materials are the background 

for the need for learning innovation. This study aims to describe the practicality 

and effectiveness of Student Worksheets (LKPD) based on Think Pair Share 

(TPS) assisted by animated videos on algebraic arithmetic operations to 

improve problem-solving skills of seventh-grade students. This research is an 

Educational Design Research with Development Studies type using the Plomp 

model. The subjects were 28 students of class VII at SMP Negeri 2 Bengkulu. 

The instruments used were practicality sheets based on the USE questionnaire 

and problem-solving ability tests based on Polya's indicators. Practicality data 

were analyzed using percentages, while effectiveness was analyzed using paired 

sample t-test and N-Gain calculation. The results showed that the LKPD was 

practical with teacher practicality percentage of 100% and students’ percentage 

ranging from 64.28% to 96.43%. The paired sample t-test obtained t = -25.93 

(df=27, p<0.001), indicating a significant difference between pretest and 

posttest scores. The average N-Gain was 0.68 (medium category).  
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Kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi operasi hitung bentuk 

aljabar masih rendah. Selain itu, bahan ajar yang digunakan belum mampu 

memfasilitasi pengembangan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kepraktisan dan efektifitas Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Think Pair Share berbantuan video animasi pada 

materi operasi hitung bentuk aljabar dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. Penelitian ini merupakan Educational Design Research 

tipe Development Studies model Plomp. Subjek penelitian adalah 28 siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Kota Bengkulu. Instrumen yang digunakan meliputi lembar 

kepraktisan berbasis use questionnaire dan tes kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan indikator Polya. Data kepraktisan dianalisis menggunakan 

persentase, sedangkan efektifitas dianalisis menggunakan uji paired sample t-

test dan perhitungan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD 

praktis digunakan (persentase kepraktisan guru 100% dan siswa antara 64-28%-

96,43%). Hasil uji paired sample t-test diperoleh t=-25,93 (df=27, p<0,001) 

yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest. Rata-

rata N-Gain sebesar 0,68 (sedang).  
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PENDAHULUAN   

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, kritis, dan adaptif peserta didik (Wildaniati et al., 2024). Salah satu 

kompetensi fundamental yang harus dikuasai siswa adalah kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Kemampuan pemecahan masalah, menurut Polya (1973) dapat dilatih melalui 

empat tahapan sistematis: memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. Kemampuan ini penting karena melatih siswa 

berpikir sistematis dalam menghadapi berbagai tantangan (Fransiska et al., 2023). Dengan 

demikian, kemampuan pemecahan masalah matematis yang sistematis melalui tahapan Polya 

menjadi fondasi esensial yang perlu dilatihkan, karena tidak hanya membantu siswa 

menyelesaikan soal matematika, tetapi juga membentuk pola pikir logis dan adaptif dalam 

menghadapi permasalahan sehari-hari. 

Kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih tergolong rendah, terutama pada materi operasi hitung bentuk aljabar 

(Damianti & Afriansyah, 2022; Lestari & Suryadi, 2020). Materi bentuk aljabar sering dianggap 

sulit karena sifatnya yang abstrak, melibatkan variabel, koefisien, dan konstanta. Banyak siswa 

mengalami miskonsepsi dalam menyederhanakan suku sejenis dan melakukan operasi hitung 

campuran (Haniah & Senjayawati, 2023). Malihatuddarojah dan Prahmana (2019) juga 

menemukan bahwa kesalahan siswa pada operasi aljabar meliputi penulisan variabel, operasi 

bilangan negatif, serta keliru membedakan operasi yang diminta. Senjayawati (2020) dalam 

penelitiannya juga menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP 

masih rendah, dan siswa belum terbiasa dengan soal-soal non rutin yang menuntut penalaran 

tinggi. Hasil wawancara dengan guru matematika mengungkapkan bahwa pemecahan masalah 

pada materi operasi hitung bentuk aljabar masih rendah. Salah satu penyebab rendahnya 

pemecahan masalah adalah bahan ajar yang digunakan kurang memfasilitasi pengembangan 

pemecahan masalah pada materi operasi hitung bentuk aljabar.  

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah mengembangkan LKPD berbasis model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan video animasi. LKPD 

berfungsi sebagai bahan ajar yang memandu siswa dalam menyelesaikan tugas secara 

terstruktur dan model TPS mengatur kegiatan belajar sehingga mendorong siswa untuk berpikir 

mandiri (think), berdiskusi berpasangan (pair), dan berbagi hasil (share)(Tanujaya & Mumu, 

2019). Integrasi video animasi dalam LKPD berperan sebagai media yang membantu 

memvisualisasikan konsep operasi hitung bentuk aljabar sehingga memudahkan siswa 

memahami materi sebelum maupun selama mengikuti setiap tahapan TPS. 

Penelitian terdahulu telah menerapkan model TPS untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di berbagai jenjang dan materi (Senjayawati, 2020; 

Siregar et al., 2021; Astika et al., 2019). Penelitian-penelitian tersebut umumnya menunjukkan 

TPS efektif karena strukturnya yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir 

mandiri, berdiskusi, dan berbagi hasil. Pada tahap think siswa dilatih untuk mengidentifikasi 

informasi penting. Pada tahap pair siswa berdiskusi dengan pasangan untuk saling mengoreksi 

jawaban yang diperoleh. Selanjutnya, pada tahap share siswa mempresentasikan hasil diskusi 

dan merefleksikan kesalahan. Beberapa penelitian juga mengintegrasikan TPS dengan 

pendekatan kontekstual (Senjayawati, 2020), atau media pembelajaran seperti video animasi 

(Astika et al., 2019), dan lembar kerja terstruktur (Sari & Desniarti, 2024). Hasil-hasil tersebut 

menunjukkan bahwa TPS tidak hanya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, tetapi 

juga memperkuat komunikasi matematis, keaktifan, dan kepercayaan diri siswa. Meskipun 

demikian, penelitian-penelitian tersebut masih cenderung mengembangkan atau menerapkan 
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TPS, LKPD, dan video animasi secara terpisah. Belum banyak penelitian yang 

mengintegrasikan ketiga komponen tersebut ke dalam satu perangkat pembelajaran yang 

dirancang secara terpadu sehingga setiap tahap TPS didukung oleh LKPD dan diperkuat dengan 

penyajian konsep melalui video animasi. 

Integrasi LKPD dengan model TPS diperlukan agar setiap tahapan think, pair, dan share dapat 

terlaksana secara sistematis. Dalam penelitian ini, LKPD tidak hanya berfungsi sebagai lembar 

Latihan, tetapi juga sebagai panduan aktivitas belajar yang mengarahkan siswa pada setiap 

sintaks TPS melalui pertanyaan-pertanyaan pemandu. Video animasi diintegrasikan ke dalam 

LKPD untuk membantu siswa memahami konsep operasi hitung bentuk aljabar selama 

menyelesaikan aktivitas pada setiap tahap TPS. Penelitian Sari dan Desniarti (2024) 

mengungkapkan bahwa LKPD yang dikembangkan dengan model pembelajaran yang tepat 

mampu membimbing siswa dari orientasi masalah hingga evaluasi, sehingga siswa terbiasa 

berpikir sistematis. Selain itu, Sofiah et al (2023) menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

terstruktur pada materi aljabar membantu siswa lebih mudah memahami konsep variabel, 

koefisien, dan konstanta karena penyajian materi yang sistematis disertai contoh dan latihan 

bertahap. Dengan demikian, LKPD yang terintegrasi dengan model TPS dapat menjadikan 

pembelajaran lebih terencana, terstrukur, dan efektif dalam melatih pemecahan masalah. 

Selain LKPD, media video animasi juga diperlukan untuk membantu memvisualisasikan 

konsep aljabar yang abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Keberhasilan video 

animasi dalam meningkatkan pemecahan masalah disebabkan oleh kemampuannya menyajikan 

informasi melalui visual dan auditori secara simultan, sehingga siswa dapat melihat ilustrasi 

operasi aljabar, langkah-langkah penyelesaian, dan contoh soal secara dinamis. Video animasi 

juga dapat diputar ulang sesuai kebutuhan siswa, memberikan kesempatan bagi mereka yang 

lambat memahami untuk mengulang materi. Penelitian Nabila et al (2023) mengembangkan 

video animasi pembelajaran dan menemukan bahwa video tersebut sangat praktis digunakan 

karena tampilannya menarik, suara jelas, dan materi disajikan secara bertahap, yang membuat 

siswa lebih fokus dan termotivasi. Video animasi memungkinkan konsep abstrak, seperti 

menggabungkan suku sejenis atau mendistribusikan tanda negatif, divisualisasikan secara nyata 

sehingga mengurangi miskonsepsi dan membantu siswa menyelesaikan masalah dengan 

percaya diri. Kombinasi TPS, LKPD, dan video animasi diharapkan dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang memungkinkan kemampuan pemecahan masalah pada materi operasi 

hitung bentuk aljabar meningkat secara optimal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kepraktisan dan efektifitas LKPD berbasis 

TPS berbantuan video animasi pada materi operasi hitung bentuk aljabar dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP. Tingkat kepraktisan LKPD ditentukan 

berdasarkan penilaian guru dan siswa. Sedangkan efektifitas ditentukan dari hasil analisis 

perbedaan dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan LKPD.  

METODE 

Penelitian yang dilakukan merupakan Educational Design Research tipe Development Studies 

dengan model pengembangan Plomp yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu preliminary research, 

prototyping phase, dan assessment phase (Nieveen & Plomp, 2013) seperti disajikan dalam 

Gambar 1. Pada tahap preliminary research dilakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, 

analisis karakteristik siswa, dan analisis materi sebagai dasar pengembangan LKPD. Tahap 

prototyping phase meliputi perancangan, pengembangan, dan validasi LKPD hingga diperoleh 
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produk yang dinyatakan valid. Artikel ini berfokus pada assessment phase, yaitu pengujian 

kepraktisan dan efektivitas LKPD berbasis Think Pair Share berbantuan video animasi setelah 

produk memenuhi kriteria valid.  

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Subjek uji coba kepraktisan dan efektifitas adalah 28 siswa kelas VII yang terdiri dari 14 siswa 

laki-laki dan 14 siswa perempuan dengan kemampuan akademik heterogen. Pemilihan subjek 

berdasarkan pada kemampuan peserta didik yang dipilih oleh guru serta kelas tersebut yang 

akan mempelajari materi operasi hitung bentuk aljabar di waktu penelitian. 

Instrumen yang digunakan terdiri dari dua jenis. Pertama, lembar kepraktisan berbasis use 

questionnaire (Ningtiyas et al., 2021) yang mencakup empat aspek: kegunaan 4 butir, 

kemudahan penggunaan 4 butir, kemudahan mempelajari 2 butir, dan kepuasan 7 butir dengan 

skala Likert 1–5. Instrumen kedua adalah lembar tes kemampuan pemecahan masalah terdiri 

dari lima (5) soal uraian berdasarkan indikator Polya yang telah divalidasi logis oleh ahli dengan 

indeks Aiken V = 1,00 (sangat tinggi). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua cara utama sesuai dengan fokus 

artikel pada tahap assessment phase. Data kepraktisan LKPD diperoleh dari lembar kepraktisan 

yang diisi oleh peserta didik dan guru pada tahap small group. Lembar kepraktisan berbasis use 

questionnaire (Ningtiyas et al., 2021) mencakup empat aspek: kegunaan (4 butir), kemudahan 

penggunaan (4 butir), kemudahan mempelajari (2 butir), dan kepuasan (7 butir) dengan skala 

Likert 1-5. Lembar ini diberikan setelah peserta didik menggunakan LKPD yang 

dikembangkan. 

Data efektivitas LKPD diperoleh dari tes kemampuan pemecahan masalah yang diberikan 

kepada 28 siswa kelas VII. Tes terdiri dari pretest (sebelum pembelajaran) dan posttest (setelah 

pembelajaran menggunakan LKPD) dengan 5 soal uraian berdasarkan indikator Polya. Tujuan 

pemberian tes adalah untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

setelah menggunakan LKPD yang dikembangkan. Data kepraktisan dianalisis dengan 

menghitung persentase respon siswa yang memenuhi kategori praktis atau cukup praktis untuk 

setiap aspek (Sugiyono, 2022).  

Tabel 1. Kriteria Kepraktisan 

Interval Skor Kriteria  

80 < 𝑃 ≤ 100 Sangat Praktis 

60 < 𝑃 ≤ 80 Praktis 

40 < 𝑃 ≤ 60 Cukup Praktis 

20 < 𝑃 ≤ 40 Tidak Praktis 

0 ≤ 𝑃 ≤ 20 Sangat Tidak Praktis 
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Berdasarkan kriteria pada Tabel 1, LKPD yang dikembangkan dikatakan praktis 

apabila minimal 70% peserta didik memberikan respon pada kategori praktis atau sangat 

praktis untuk setiap aspek yang dinilai. Jika persentase kepraktisan berada pada rentang cukup 

praktis (40%–60%), maka LKPD masih dapat digunakan dengan catatan perlu dilakukan 

perbaikan. Sebaliknya, jika persentase kepraktisan berada di bawah 40%, LKPD perlu direvisi 

secara signifikan sebelum digunakan. 

Data efektifitas dianalisis menggunakan uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji paired sample t-test, 

dan perhitungan N-Gain (Hake, 1998) dengan kriteria: tinggi (g > 0,70), sedang (0,30 < g ≤ 

0,70), rendah (g ≤ 0,30). Produk dinyatakan praktis jika sebagian besar siswa memberikan 

respon pada kategori praktis, dan efektif jika rata-rata N-Gain minimal kategori sedang. Berikut 

alur pengembangan LKPD berbasis TPS berbantuan video animasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD yang dikembangkan, dilakukan penilaian oleh 

guru dan peserta didik melalui angket use questionnaire yang mencakup empat aspek, yaitu 

kegunaan (usefulness), kemudahan penggunaan (ease of use), kemudahan mempelajari (ease of 

learning), dan kepuasan (satisfaction). Berdasarkan hasil angket, guru memberikan penilaian 

praktis pada seluruh aspek dengan persentase 100%, yang menunjukkan bahwa LKPD mudah 

diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Sementara itu, respons peserta didik 

menunjukkan variasi yang menarik antara LKPD Pertemuan 1 dan LKPD Pertemuan 2, yang 

mencerminkan proses adaptasi mereka terhadap model pembelajaran baru. Rekapitulasi 

persentase respons peserta didik untuk setiap aspek disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 2. Persentase Siswa Yang Menyatakan Praktis 

No Aspek 

LKPD 

Pertemuan  

1 

LKPD 

Pertemuan  

2 

Kegunaan 

1. LKPD berbantuan video animasi membantu saya 

memahami materi dan mengerjakan soal dengan lebih 

baik 

83,57 89,29 

2. LKPD berbantuan video animasi membantu saya 

menghemat waktu dalam memahami materi dan 

menyelesaikan latihan soal 

80,71 85,00 

3. Penggunaan LKPD berbantuan video animasi membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan 

86,43 90,71 

4. LKPD berbantuan video animasi membuat saya lebih 

termotivasi untuk belajar matematika 
79,28 87,14 

Kemudahan pengguna 

5. LKPD berbantuan video animasi mudah digunakan dan 

dipahami tanpa kesulitan 
80,71 85,00 

6. LKPD berbantuan video animasi dapat diakses dengan 

mudah tanpa kendala teknis 
86,43 90,00 
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7. Saya dapat menggunakan LKPD berbantuan video 

animasi ini dengan sedikit atau tanpa bimbingan 

tambahan dari guru 

78, 57 81,42 

8. Petunjuk penggunaan dalam LKPD berbantuan video 

animasi ini, jelas dan mudah diikuti 
86,43 87,86 

Kemudahan mempelajari 

9. Permasalahan yang diberikan pada LKPD berbantuan 

video animasi mudah dipahami 
82,85 85,00 

10. Setiap langkah dalam LKPD berbantuan video animasi 

tersusun secara sistematis dan mudah diikuti 
80,71 83,57 

Kepuasan  

11. Saya merasa senang belajar menggunakan LKPD 

berbantuan video animasi  
84,29 88,57 

12. Saya akan merekomendasikan LKPD berbantuan video 

animasi ini kepada teman-teman saya 
83,57 87,14 

13. Tampilan visual dalam LKPD berbantuan video animasi 

ini, menarik dan mendukung pemahaman materi 
85,00 89,28 

14. Dengan belajar menggunakan LKPD berbantuan video 

animasi, saya dapat berpikir lebih kritis dalam 

menyelesaikan masalah 

85,71 89,28 

15. Dengan belajar menggunakan LKPD berbantuan video 

animasi, saya bisa bekerja sama dengan teman dalam 

memecahahkan masalah 

85,00 89,28 

16. Dengan belajar menggunakan LKPD berbantuan video 

animasi, saya lebih memahami konsep matematika 

dibandingkan sebelumnya 

84,29 87,85 

17. LKPD berbantuan video animasi ini memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

menyenangkan dibandingkan buku teks biasa 

85,00 90,71 

Meskipun secara keseluruhan tidak ada siswa yang memberikan penilaian "kurang praktis", 

temuan menarik ditemukan pada aspek kegunaan LKPD pertemuan 1, di mana beberapa siswa 

memberikan penilaian "cukup praktis". Hal ini mengindikasikan bahwa pada penggunaan 

pertama, sebagian siswa masih mengalami kendala dalam memahami LKPD secara optimal. 

Kondisi ini dapat dijelaskan oleh dua faktor. Pertama, LKPD pertemuan 1 merupakan 

pengalaman awal siswa dalam menggunakan model TPS yang terintegrasi dengan video 

animasi, sehingga siswa memerlukan waktu adaptasi terhadap pembelajaran yang baru, 

termasuk cara mengakses video melalui barcode, mengikuti alur TPS, serta mengerjakan 

kolom-kolom terstruktur sesuai indikator Polya. Kedua, pada tahap awal, siswa belum 

sepenuhnya menyadari bagaimana LKPD dapat membantu mereka dalam memahami konsep 

aljabar karena mereka masih berada dalam proses penyesuaian, seperti mengidentifikasi 

variabel, koefisien, dan konstanta serta menyusun rencana penyelesaian secara sistematis.  

Dengan demikian, kategori "cukup praktis" bukanlah indikasi kegagalan produk, melainkan 

cerminan dari proses adaptasi yang wajar dalam pembelajaran baru. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Senjayawati, 2020) yang menyatakan bahwa siswa memerlukan waktu untuk 

beradaptasi dengan prosedur TPS, dan pada pertemuan berikutnya mereka menunjukkan 

peningkatan kenyamanan serta pemahaman. Hal ini juga diperkuat oleh peningkatan persentase 

kepraktisan LKPD pertemuan 2 pada aspek kegunaan yang mencapai 92,86%, menunjukkan 
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bahwa setelah siswa terbiasa dengan alur pembelajaran, mereka mulai merasakan manfaat 

LKPD secara lebih optimal.  

Efektivitas LKPD diukur melalui perbandingan hasil pretest dan posttest kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Rata-rata skor pretest adalah 14,71 dan rata-rata 

skor posttest meningkat menjadi 73,57, dengan selisih peningkatan sebesar 58,86. Hasil uji 

normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi 0,611 (>  0,05) , sehingga data 

berdistribusi normal dan uji parametrik dapat dilakukan. Hasil uji paired sample t-

test menunjukkan nilai 𝑡 =  −26,61 dengan derajat kebebasan (df) = 27 dan nilai 𝑝 <  0,001. 

Karena nilai 𝑝 <  0,05, maka H0 ditolak, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara skor pretest dan posttest. Nilai Cohen's 𝑑 =  −5,028  yang termasuk dalam kategori 

efek sangat besar, mengindikasikan bahwa LKPD memberikan pengaruh yang sangat kuat 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Rata-rata N-Gain yang diperoleh adalah 0,68 dengan kategori sedang. Berdasarkan 

perhitungan N-Gain individu, sebanyak 14 siswa berada pada kategori tinggi, 14 siswa pada 

kategori sedang, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah terjadi secara merata di seluruh 

kemampuan siswa. 

Tabel 3. Peningkatan Per Indikator Polya 

Indikator 
Rata-rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 

N-Gain Kategori 

Memahami masalah 53,57 92,14 0,83 Tinggi 

Merencanakan penyelesaian 12,86 92,50 0,91 Tinggi 

Melaksanakan rencana penyelesaian 11,43 86,43 0,85 Tinggi 

Memeriksa kembali 0,00 34,52 0,35 Sedang 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah mengalami 

peningkatan setelah pembelajaran menggunakan LKPD berbasis TPS berbantuan video 

animasi. Indikator merencanakan penyelesaian memperoleh N-Gain tertinggi yaitu 0,89 

dengan kategori tinggi, diikuti indikator memahami masalah (0,86), dan melaksanakan rencana 

penyelesaian (0,84). Sementara itu, indikator memeriksa kembali memperoleh N-

Gain terendah yaitu 0,34 dengan kategori sedang. 

Pada indikator memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan melaksanakan rencana 

penyelesaian, ketiganya berada pada kategori tinggi dengan nilai N-Gain di atas 0,80. Hal ini 

mengindikasikan bahwa LKPD efektif dalam membimbing siswa melalui tiga tahapan awal 

pemecahan masalah Polya. Sebaliknya, indikator memeriksa kembali memiliki N-Gain yang 

jauh lebih rendah (0,34) dibandingkan ketiga indikator lainnya. Rendahnya capaian pada 

indikator ini tidak terlepas dari skor rata-rata pretest yang tercatat 0,00, yang berarti seluruh 

peserta didik sama sekali tidak melakukan pengecekan ulang atau refleksi terhadap jawaban 

pada tes awal.  

Setelah pembelajaran menggunakan LKPD, skor rata-rata posttest pada indikator ini meningkat 

menjadi 34,05. Meskipun peningkatan ini tergolong sedang dan merupakan yang terendah di 

antara keempat indikator, angka tersebut tetap menunjukkan adanya dampak positif LKPD 

terhadap kemampuan siswa dalam memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Dengan kata lain, 

LKPD mulai membiasakan siswa untuk melakukan refleksi, namun karena kebiasaan tersebut 

belum terbentuk sebelumnya, peningkatannya tidak setinggi indikator lainnya. 
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Pembahasan 

Secara keselurahan, tidak ada siswa yang memberikan penilaian “kurang praktis”. Tingginya 

kepraktisan ini disebabkan oleh empat faktor (Azkiah et al., 2026). Faktor pertama adalah 

kemudahan akses video animasi melalui barcode dan tautan yang tersedia pada LKPD. Siswa 

cukup memindai barcode menggunakan gawai atau mengetik tautan untuk menonton video 

animasi kapan saja, baik di kelas maupun di rumah. Berikut tampilan barcode dan tautan pada 

LKPD. 

 
Gambar 2. Halaman barcode dan tautan pada LKPD 

Video animasi berperan sebagai pembuka dan penguat pemahaman konsep. Pada Gambar 2, 

terlihat bahwa LKPD menyediakan akses ke video animasi melalui pemindaian barcode atau 

pengetikan tautan. Kemudahan akses ini memungkinkan siswa menonton ulang video kapan 

saja, baik di kelas maupun di rumah, sehingga siswa yang lambat memahami materi dapat 

mengulang tayangan tanpa harus menunggu guru menjelaskan ulang. Hal ini sejalan dengan 

temuan (Nabila et al., 2023) bahwa video animasi yang mudah diakses sangat praktis digunakan 

karena siswa dapat belajar mandiri dan mengatur kecepatan belajarnya sendiri. Dengan 

visualisasi konsep aljabar yang abstrak serta langkah-langkah Polya, video memberikan 

gambaran awal yang sama bagi seluruh siswa sebelum mereka memasuki tahapan TPS, 

sehingga ketika memasuki tahap think, mereka tidak memulai dari titik nol. 

Faktor kedua adalah petunjuk pengerjaan yang jelas dan langkah-langkah TPS yang sistematis. 

LKPD dirancang dengan kolom-kolom terstruktur untuk setiap tahap TPS serta setiap indikator 

Polya. Gambar 3 berikut memuat tampilan petunjuk pengerjaan LKPD. Petunjuk ditulis dengan 

kalimat pendek dan jelas, sehingga siswa tidak merasa bingng saat harus beralih dari satu 

aktivitas ke aktivitas berikutnya. Penelitian Sari dan Desniarti (2024) menunjukkan bahwa 

LKPD yang disusun dengan prosedur yang jelas mampu membimbing siswa secara bertahap 

dari orientasi masalah hingga evaluasi, sehingga siswa terbiasa berpikir sistematis. 

 
Gambar 3. Petunjuk Pengerjaan LKPD 

Petunjuk pengerjaan pada LKPD dirancang dengan kalimat pendek dan jelas untuk 

memudahkan siswa saat beralih dari satu aktivitas ke aktivitas berikutnya. Kejelasan petunjuk 

ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga strategis karena mengatur alur berpikir siswa sesuai 

dengan sintaks TPS dan indikator Polya, sehingga setiap tahapan pembelajaran terstruktur 

secara logis. Dengan petunjuk yang jelas, siswa dapat bekerja secara mandiri pada tahap think, 

di mana mereka dilatih mengidentifikasi masalah tanpa bantuan langsung dari guru, lebih fokus 

berdiskusi pada tahap pair, karena mereka sudah memiliki panduan tentang apa yang harus 

dibandingkan dan didiskusikan, serta lebih percaya diri saat share, karena mereka telah melalui 

proses yang terstruktur. Penelitian Sari dan Desniarti (2024) menunjukkan bahwa LKPD yang 



  Volume 9, No. 4, Juli 2026 pp 1153-1166  1161 

 
 

disusun dengan prosedur yang jelas mampu membimbing siswa secara bertahap dari orientasi 

masalah hingga evaluasi, sehingga siswa terbiasa berpikir sistematis. Sofiah et al (2023) juga 

mengungkapkan bahwa bahan ajar yang dilengkapi petunjuk urutan kegiatan memudahkan 

siswa mengikuti alur pembelajaran tanpa harus sering bertanya kepada guru.  

Faktor ketiga adalah tampilan LKPD yang menarik, meliputi kombinasi warna yang tidak 

mencolok, pemilihan jenis dan ukuran huruf yang mudah dibaca, serta tata letak gambar dan 

teks yang proporsional. Tampilan yang menarik dapat mengurangi rasa bosan dan 

meningkatkan minat siswa untuk membaca dan mengerjakan LKPD. Siregar et al (2021) 

menemukan bahwa lembar kerja berbasis TPS yang didesain dengan ilustrasi dan warna yang 

sesuai mendapat respon sangat positif dari siswa karena membuat mereka lebih antusias belajar. 

Nabila et al (2023) juga mengungkapkan bahwa video animasi dengan tampilan visual yang 

menarik membuat siswa lebihh fokus dan termotivasi. Dalam penelitian ini, tampilan LKPD 

yang dikombinasikan dengan video animasi yang berwarna membuat siswa merasa senang 

mengikuti pembelajaran hingga akhir.  

Faktor keempat adalah efek pembiasaan yang menyebabkan kepraktisan LKPD pertemuan 2 

lebih tinggi daripada LKPD pertemuan 1. Pada awal penggunaan LKPD pertemuan 1, siswa 

masih perlu beradaptasi dengan model TPS, cara mengakses video, dan format LKPD. Setelah 

melalui LKPD pertemuan 1, siswa menjadi terbiasa dengan alur pembelajarn sehingga pada 

LKPD pertemuan 2 mereka merasa lebih mudah, cepat, dan puas. Hal ini tercermin dari 

persentase kepraktisan LKPD pertemuan 2 yang lebih tinggi pada semua aspek disbanding 

LKPD pertemuan 1. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Sari dan Desniarti (2024) 

yang menyatakan bahwa setelah satu kali uji coba, siswa menunjukkan peningkatan kemudahan 

penggunaan pada pertemuan-pertemuan berikutnya. Senjayawati (2020) juga menyatakan 

bahwa pada pertemuan kedua dan ketiga, siswa sudah tidak lagi canggung dengan prosedur 

TPS sehingga diskusi berjalan lebih lancar dan hasil belajar meningkat.   

Dengan demikian, integrasi sinergis LKPD, video animasi, dan model TPS menciptakan 

pengalaman belajar visual, tertulis, dan sosial) yang saling menguatkan. Video memberikan 

pemahaman awal , LKPD memandu proses berpikir tertulis, dan TPS mengatur interaksi sosial. 

Ketiganya bekerja sebagai satu sistem, bukan komponen terpisah, sehingga kepraktisan yang 

dihasilkan bukan hanya karena satu komponen unggul, melainkan karena kolaborasi ketiganya 

menciptakan alur pembelajaran yang terarah, bermakna, dan mudah diikuti oleh siswa. 

Implikasinya, pengembangan bahan ajar di masa depan perlu mempertimbangkan keterpaduan 

antara bahan ajar, media pembelajaran, dan model pembelajaran. Hal ini karena kepraktisan 

tidak hanya ditentukan oleh desain visual atau kejelasan petunjuk penggunaan, tetapi juga oleh 

sejauh mana setiap komponen saling mendukung sehingga membentuk pengalaman belajar 

yang utuh dan memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. 

Hasil uji statistik membuktikan bahwa LKPD berbasis TPS berbantuan video animasi efektif 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Temuan ini sejalan dengan Siregar et al 

(2021) yang menemukan bahwa lembar kerja berbasis TPS efektif dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis, dengan ketuntasan klasikal yang tinggi. Senjayawati (2020) 

mengungkapkan bahwa pemecahan masalah siswa yang menggunakan pendekatan kontekstual 

melalui model TPS lebih baik daripada yang menggunakan pendekatan saintifik. Keefektifan 

tersebut tidak terlepas dari penerapan TPS yang menuntut keaktifan siswa secara mandiri 

maupun berkelompok (Fahrullisa et al., 2018). 
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Salah satu bukti peningkatan kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat dari perbandingan 

jawaban siswa pada pretest dan postest. Gambar 4 berikut adalah contoh jawaban siswa pada 

soal nomor 1. 

 
Gambar 4. Jawaban Siswa Saat Pretest 

Pada Gambar 4 terlihat bahwa siswa belum terbiasa menyelesaikan soal cerita secara sistematis, 

yang menjadi indikasi awal rendahnya kemampuan pemecahan masalah sebelum menggunakan 

LKPD berbasis TPS berbantuan video animasi. Informasi yang diketahui hanya ditulis 

sebagian, informasi yang ditanya tidak dituliskan sama sekali, dan tidak ada rencana 

penyelesaian yang dibuat, sehingga siswa tidak dapat menuntaskan perhitungan hingga akhir. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa masih terbiasa dengan pendekatan prosedural yang 

hanya mengandalkan hafalan rumus tanpa memahami struktur masalah secara utuh. Mereka 

belum terlatih untuk mengidentifikasi informasi penting, merumuskan strategi, atau 

merencanakan langkah-langkah yang sistematis dalam menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan 

dengan temuan (Yuwono et al., 2018) bahwa siswa cenderung tidak menuliskan strategi atau 

rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah serta tidak melaksanakan tahapan 

memeriksa kembali jawaban. Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 

TPS berbantuan video animasi, jawaban siswa yang sama mengalami peningkatan yang 

signifikan saat postest, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5 berikut. 

 
Gambar 5. Jawaban Siswa Saat Postest 

Pada gambar 5, siswa yang sama menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Ia 

menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya secara lengkap, membuat rencana 

penyelesaian dengan memisalkan variabel, melaksanakan perhitungan secara bertahap, dan 

menyimpulkan jawaban akhir. Peningkataan ini tidak terlepas dari alur pembelajaran yang 

sistematis menggunakan LKPD. Keberhasilan LKPD ini didukung oleh desain LKPD yang 
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memuat video animasi dan langkah-langkah terstruktur. Gambar 6 berikut adalah tampilan 

halaman LKPD yang digunakan dalam pembelajaran. 

   

Gambar 6.Tampilan LKPD Pada Tahap Think 

Pada Gambar 6, LKPD menyediakan barcode yang dapat dipindai siswa untuk mengakses 

video animasi, yang menjadi salah satu fitur utama dalam mendukung pemahaman konsep 

aljabar secara mandiri. Video animasi berperan penting dalam memvisualisasikan konsep 

abstrak seperti variabel, koefisien, dan konstanta, serta menunjukkan langkah-langkah 

penyelesaian masalah menggunakan tahapan Polya secara dinamis. Dengan menyajikan materi 

melalui saluran visual dan auditori secara simultan, video animasi membantu siswa 

membangun pemahaman awal yang sama sebelum mereka memasuki tahapan TPS. Setelah 

menonton video, siswa menjawab pertanyaan pemandu yang mengarahkan mereka untuk 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, serta merumuskan rencana penyelesaian. Aktivitas 

ini tidak hanya melatih siswa mengidentifikasi informasi penting dalam soal, tetapi juga 

membiasakan mereka untuk berpikir sistematis sesuai indikator Polya. Keterpaduan antara 

video animasi dan LKPD pada tahap Think mendukung keterlaksanaan pembelajaran serta 

memudahkan siswa dalam menggunakan LKPD, sehingga berkontribusi terhadap kepraktisan 

produk yang dikembangkan. 

 

Gambar 7. Halaman LKPD Pada Tahap Pair dan Share 
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Pada gambar 7 terlihat LKPD menyediakan kolom khusus untuk diskusi berpasangan (pair) 

dan memfasilitasi siswa untuk menuliskan hasil diskusi yang akan dipresentasikan serta 

membuat kesimpuan (share). Tahap pair terbukti efektif memperkaya ide siswa, tercermin dari 

peningkatan tertinggi pada indikator merencanakan penyelesaian. Siswa saling mengoreksi 

pemahaman, melengkapi informasi yang terlewat, dan membangun strategi bersama. Tahap 

share melatih siswa mengomunikasikan ide, menerima umpan balik, dan melakukan refleksi. 

Indikator memeriksa kembali memiliki peningkatan terendah karena siswa belum terbiasa 

melakukan verifikasi jawaban. Namun, peningkatan dari 0 menjadi 34,52 tetap menunjukkan 

efek positif LKPD. Sofiah et al (2023) juga mencatat bahwa aspek evaluasi dan pemeriksaan 

kembali memerlukan latihan lebih intensif. 

Melalui alur pembelajaran yang sistematis, siswa mampu memahami konsep materi operasi 

hitung bentuk aljabar. Pertama, siswa memahami perbedaan variabel, koefisien, dan konstanta. 

Video animasi menampilkan ilustrasi huruf sebagai variabel, angka di depan huruf sebagai 

variabel, serta angka tanpa huruf sebagai konstanta. Sehingga siswa yang sebelumnya kesulitan 

membedakan menjadi mampu mengidentifikasi dengan benar (Sofiah et al., 2023). Kedua, 

siswa memahami konsep penyederhanaan dengan mengelompokkan suku-suku sejenis. Tahap 

think melatih siswa mengidentifikasi suku sejenis, sementara tahap pair memberi kesempatan 

kepada siswa untuk berdiskusi memastikan pengelompokkan yang tepat (Siregar et al., 2021). 

Ketiga, siswa memahami langkah operasi hitung bentuk aljabar secara bertahap. Keempat, 

siswa memahami cara memodelkan soal cerita ke dalam bentuk aljabar, kemudian 

menyelesaikannya menggunakan langkah Polya. Gambar 8 berikut ini merupakan alur 

pembelajaran LKPD berbasis TPS berbantuan video animasi. 

 
Gambar 8. Alur Pembelajaran LKPD Berbasis TPS Berbantuan Video Animasi 

Secara keseluruhan, alur pembelajaran sistematis TPS yang didukung oleh video animasi dan 

LKPD terstruktur terbukti mampu membimbing siswa secara bertahap dari pemahaman 

masalah hingga pengecekan kembali jawaban. Hasil penelitian ini konsisten dengan teori 

belajar konstruktivisme yang menyatakan bahwa pembelajaran efektif jika siswa aktif 

membangan pengetahuannya melalu interaksi sosial (Salamun et al., 2023). Kombinasi video 

animasi dan LKPD terstruktur serta model TPS menciptakan pengalaman belajar yang 

mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. Dengan demikian, LKPD berbasis TPS 

berbantuan video aanimasi layak direkomendasikan sebagai salah satu alternatif bahan ajar 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada materi operasi hitung bentuk 

aljabar. 
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KESIMPULAN 

LKPD berbasis TPS berbantuan video animasi pada materi operasi hitung bentuk 

aljabar praktis digunakan dan efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Kepraktisan LKPD tercermin dari kemudahan akses video animasi, petunjuk pengerjaan yang 

jelas, tampilan yang menarik, serta adanya efek pembiasaan yang membuat siswa semakin 

terbiasa dengan alur pembelajaran. Keefektifan LKPD ditunjukkan oleh peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada seluruh indikator Polya, dengan peningkatan 

tertinggi pada indikator merencanakan penyelesaian dan terendah pada indikator memeriksa 

kembali, yang mengindikasikan bahwa siswa masih memerlukan latihan lebih intensif dalam 

melakukan refleksi dan verifikasi jawaban. Dengan demikian, LKPD ini layak dijadikan 

alternatif bahan ajar untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

operasi hitung bentuk aljabar. 
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